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Abstrak

Waktu pajanan layar adalah waktu yang dihabiskan secara pasif menatap hiburan ataupun
permainan berbasis layar (TV, komputer, perangkat seluler). Kondisi ini banyak terjadi terutama
pada masa pandemi Covid-19. Semakin tinggi waktu pajanan layar maka kemungkinan akan
meningkatkan pula dampak negatif pada perkembangan anak yang akan memengaruhi kualitas
sumber daya manusia dikemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
waktu pajanan layar dengan keterlambatan perkembangan pada anak balita yang melibatkan 138
balita pada bulan Agustus sampai dengan November 2022. Penelitian ini didesain sebagai
penelitian cross sectional dan dilakukan di Posyandu yang terdapat di wilayah Puskesmas
Tanjung Duren Utara, Jakarta Barat, dengan menggunakan kuesioner waktu pajanan layar dan
Kuesioner Pra skrining Perkembangan (KPSP) untuk menilai perkembangan balita. Data
menunjukkan bahwa sebanyak 74 subjek (53,6%) memiliki waktu pajanan layar lebih dari 1 jam
per hari (dikategorikan sebagai waktu pajanan layar tinggi) dan sisanya tergolong waktu pajanan
layar rendah. Dari nilai KPSP yang diperoleh, 10 subjek (7,2%) diduga mengalami keterlambatan
perkembangan, dan uji statistik menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan nilai p 0,000.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lamanya
waktu pajanan layar dengan kemungkinan keterlambatan perkembangan pada anak balita.
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Abstract

Screen exposure time is time passively spent watching screen-based entertainment or
games. This condition is more often seen during the Covid-19 pandemic. The higher the screen
exposure time, maybe there will be more negative impacts on children’s development which will
affect the quality of human resources in the future. This study aims to determine the effect of
screen exposure time on developmental delays in toddlers, which was conducted on 138 subjects
from August to November 2022 at several Posyandu around Tanjung Duren Community Health
Center. This study was designed as a cross-sectional study with consecutive non-random
sampling using screen exposure time and a questionnaire named Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP) questionnaire to obtain child development. Data collected showed that
74 subjects (53.6%) have more than 1 hour of screen time per day (categorized as high screen
time) and the rest have a low screen time. Based on the KPSP score, 58 subjects (42%) were
suspected of having developmental delays. Statistical analysis using the Chi-Square test showed
a relationship between screen exposure time and developmental delay with p 0.000. So, it was
concluded that screen exposure time had a significant relationship with developmental delay in
toddlers.

Keywords: screen exposure time; developmental delay; toddlers

Pendahuluan

Keberhasilan dalam pendidikan anak tidak hanya merupakan kondisi sesaat tetapi
dipengaruhi oleh pendidikan sejak usia dini. Salah satu yang sangat menentukan adalah
pemanfaatan periode emas (The Golden Age) yang dimulai sejak masa dalam kandungan sampai
selesainya masa pertumbuhan dan perkembangan sel neuron yang terjadi sampai anak berusia 4-
5 tahun. Oleh karena itu, periode balita merupakan periode yang sangat penting dalam
perkembangan seorang anak.!? Perkembangan merupakan suatu perubahan kualitatif dari segi
fungsional secara berkesinambungan.® Banyak hal yang ikut menentukan perkembangan seorang
anak, baik yang terjadi pada masa prenatal, intra natal, ataupun post-natal. Seorang anak
dinyatakan mengalami keterlambatan perkembangan jika anak tersebut tidak mampu mencapai
suatu tahap perkembangan (developmental milestone) jika dibandingkan dengan anak-anak lain
seusianya, yang bisa mengenai satu atau beberapa domain (bahasa, gerak motorik kasar/halus,
kognitif dan atau sosial emosional.*

Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui peran berbagai faktor pada
keterlambatan perkembangan anak, salah satunya adalah waktu pajanan layar (screen time). Hal
ini menjadi lebih menonjol pada masa pandemi, karena pada masa tersebut anak lebih banyak
tinggal di rumah tanpa bisa bermain dengan teman sebayanya. Pada masa tersebut, seharusnya
stimulasi untuk merangsang otak balita mencapai perkembangan dapat dilakukan secara lebih
intersif oleh ayah, ibu atau anggota keluarga lain pengganti ayah/ ibu. Stimulasi adalah kegiatan
yang dilakukan untuk merangsang kemampuan dasar seorang anak 0-6 tahun untuk mencapai

perkembangan yang optimal.®
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Suatu penelitian di Arab Saudi dilakukan untuk mencari faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian keterlambatan perkembangan pada anak pra sekolah. Penelitian mendapatkan
bahwa rendahnya tingkat pendidikan ibu, jarak persalinan yang terlalu dekat, jumlah anak yang
terlalu banyak serta pemberian makanan tambahan yang terlalu dini merupakan faktor yang
berkaitan dengan keterlambatan perkembangan.” Hal-hal inilah mungkin yang menyebabkan
kurangnya stimulasi untuk merangsang perkembangan seorang anak.

Pada masa kini, anak-anak dan remaja terpapar dengan media digital baik yang tradisional
(seperti televisi) maupun yang lebih baru (seperti media sosial interaktif dll.). Kondisi ini
memberikan keuntungan dan risiko yang sama besar terhadap perkembangan dan kesehatan anak
dan remaja. Keuntungan yang sudah terbukti adalah kesempatan belajar yang lebih dini,
munculnya ide-ide baru yang kreatif serta membuka kesempatan yang lebih luas untuk
mendapatkan informasi dalam berbagai bidang, termasuk kemajuan teknologi, ilmu dan
kesehatan, bidang kerja serta hal-hal lainnya. Di sisi lain, keterikatan pada media digital
membawa risiko gangguan tidur, gangguan atensi dan konsentrasi serta meningkatkan risiko
obesitas dan depresi. Oleh karena itu, penting untuk mempertahankan aktivitas fisik yang adekuat,
nutrisi sehat, dan menjaga kesehatan sosial lingkungan.® Waktu pajanan layar (screen time) adalah
waktu yang dihabiskan secara pasif untuk menatap layar sebagai hiburan atau melakukan
permainan berbasis komputer. Rekomendasi dari World Health Organization/WHO menyebutkan
pentingnya aktivitas fisik dan tidur pada anak balita. Dikatakan bahwa waktu pajanan layar
dibatasi sampai maksimal 1 jam per hari pada anak di atas 2-5 tahun, sedangkan pada anak usia
1 tahun sama sekali tidak direkomendasikan untuk aktivitas yang melibatkan pajanan layar.’

Berbagai penelitian sudah dilakukan untuk melihat pengaruh waktu pajanan layar
terhadap perkembangan anak.(10-14) Suatu penelitian di India mendapatkan bahwa waktu
pajanan layar yang berlebihan balita mendapatkan hubungan antara lamanya waktu pajanan layar
dengan keterlambatan perkembangan anak balita, terutama pada aspek bahasa dan komunikasi.'°
Penelitian lain yang dilakukan secara kohort di Calgary, Canada menunjukkan bahwa waktu
pajanan layar yang tinggi pada usia 24-36 bulan berhubungan dengan performa perkembangan
yang rendah pada usia 36 dan 60 bulan.!! Penelitian di Taiwan Selatan juga menemukan bahwa
anak-anak dengan waktu pajanan layar yang tinggi lebih sering menunjukkan masalah emosional
(depresi, keluhan somatik, gejala menarik diri, gangguan atensi dan perilaku agresif) namun tidak
ada keterlambatan dalam aspek bahasa.!? Sebaliknya, beberapa penelitian di Indonesia
mendapatkan bahwa tidak ada hubungan antara waktu pajanan layar dengan perkembangan anak
balita. Penelitian yang dilakukan pada siswa TK di Padang pada tahun 2020 mendapatkan tidak

ada hubungan antara durasi waktu pajanan layar dengan interaksi sosial anak.'® Penelitian lain
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yang dilakukan pada siswa TK di Pontianak menemukan hal serupa, yaitu tidak ada hubungan
antara waktu pajanan layar dengan perkembangan sosial pada anak 4-6 tahun.'*

Perbedaan hasil ini ditambah dengan kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan anak-anak
harus lebih banyak tinggal dalam rumah. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis melakukan
penelitian ini. Artikel ini bertujuan untuk melihat hubungan antara waktu pajanan layar dengan
keterlambatan perkembangan pada anak balita di Kelurahan Tanjung Duren Utara. Lingkungan
ini dipilih karena wilayah Tanjung Duren Utara merupakan wilayah yang cukup padat
penduduknya, dengan jumlah balita yang banyak sehingga besar kemungkinan anak balita

dibiarkan bermain atau menonton sendiri tanpa batasan waktu yang jelas.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan studi cross-sectional yang dilakukan
di beberapa Posyandu di wilayah Kelurahan Tanjung Duren Utara, Kecamatan Grogol
Petamburan, Jakarta Barat pada bulan Agustus — November 2022. Sampel penelitian dipilih
dengan cara consecutive nonrandom sampling dari anak usia 12-59 bulan yang datang ke
Posyandu, sampai jumlah sampel terpenuhi. Berdasarkan perhitungan jumlah sampel, jumlah
sampel yang dibutuhkan adalah 120 anak. Untuk mengantisipasi drop out ditambahkan 15%,
maka jumlah sampel total adalah 138 anak.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner waktu pajanan layar anak
per hari yang diisi oleh pendamping anak (bisa orang tua, nenek atau pengasuh lain). Waktu ini
dikelompokkan menjadi rendah (kurang dari atau sama dengan 1 jam per hari) dan tinggi (bila
lebih dari 1 jam per hari).®> Kuesioner lain yang digunakan adalah kuesioner pra skrining
perkembangan (KPSP) yang terdiri dari 9-10 pertanyaan untuk mengetahui tahap perkembangan
sesuai usia anak. Berdasarkan buku Pedoman Pelaksanaan Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini
Tumbuh Kembang Anak (SDIDTK) KPSP harus dilakukan sampai anak berusia 72 bulan.®
Berbeda dengan kuesioner pertama yang diisi oleh pendamping anak, kuesioner KPSP ini diisi
oleh peneliti setelah memberikan tugas dan mengobservasi perkembangan anak berdasarkan
pertanyaan atau tugas yang tercantum dalam kuesioner KPSP sesuai usia anak saat posyandu atau
dengan melakukan kunjungan rumah. Perkembangan anak dikategorikan normal bila diperoleh
nilai lebih atau sama dengan 9, meragukan jika diperoleh nilai 7-8 dan bila nilai kurang dari 7
dikategorikan kemungkinan adanya keterlambatan perkembangan.6

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian
Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dengan nomor 84/KER-FK/VI11/2022. Pelaksanaan

penelitian juga dilakukan setelah mendapat izin dari Kepala Suku dinas Kesehatan Kota
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Administrasi Jakarta Barat dan Kepala Puskesmas Tanjung Duren. Data karakteristik subyek
penelitian, durasi waktu pajanan layar dan hasil kuesioner KPSP akan ditampilkan dalam tabel
univariat. Selanjutnya akan dilakukan analisis hubungan antara waktu pajanan layar dengan
kejadian keterlambatan perkembangan dengan analisis bivariat dengan uji kai kuadrat

menggunakan aplikasi SPSS dengan nilai p kurang dari 0,05 sebagai batas kemaknaan.

Hasil

Penelitian ini dilakukan pada 138 subjek anak balita berusia 12-59 bulan, yaitu 64 anak
laki-laki (46,4%) dan 74 anak perempuan (53,6%), 57 anak dengan kategori usia 12-24 bulan
(41,3%), 29 anak usia 25-36 bulan (21%), 32 anak usia 37-48 bulan (23,2%) dan 20 anak usia 49-
59 bulan (14,5%). Dari hasil kuesioner didapatkan 74 anak memiliki waktu pajanan layar tinggi
(53,6%) dan sisanya dengan waktu pajanan layar rendah (46,4%), dengan rerata waktu pajanan
layar adalah 99,2+55,1 menit. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner KPSP oleh peneliti,
didapatkam 80 anak (58%) dengan perkembangan normal dan 48 (34,8%) anak dengan hasil
meragukan dan 10 anak (7,2%) dengan kemungkinan keterlambatan perkembangan (data
ditampilkan dalam tabel 1).

Untuk mengetahui pajanan waktu layar pada kelompok umur dan jenis kelamin,
dilakukan tabulasi silang (tabel 2). Pajanan waktu layar yang lebih tinggi didapatkan terutama
pada kelompok usia 25-48 bulan. Pada kelompok usia lebih dari 48 bulan didapatkan jumlah yang
sama untuk pajanan waktu layar rendah dan tinggi. Berdasarkan jenis kelamin, waktu layar yang

tinggi lebih banyak didapatkan pada anak perempuan.

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Frekuensi !
n %
Jenis kelamin
Laki-laki 64 46.4
Perempuan 74 536
Usia (bulan)
12-24 57 41,2
25-36 29 9
37-48 32 23.2
49-59 20 145
Pajanan waktu layar*
Rendah 64 46.4
Tinggi 74 53.6
Perkembangan
Normal 80 58
Meragukan 48 348
Kemungkinan terlambat 10 72

* Keterangan : Rerata pajanan waktu layar (mean+SD) : 99,2 + 55,1 menit.
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Selanjutnya dilakukan tabulasi silang untuk melihat persentase dari jenis kelamin dan
pajanan waktu layar dengan perkembangan anak berdasarkan KPSP (tabel 3) dan didapatkan
bahwa persentase anak perempuan dengan kemungkinan mengalami keterlambatan
perkembangan lebih tinggi daripada anak laki-laki (4,7% pada anak laki-laki dan 9,5% pada anak
perempuan). Hasil analisis menggunakan uji kai kuadrat menunjukkan perbedaan yang tidak
bermakna dengan nilai p 0,317. Berdasarkan pajanan waktu layar, didapatkan pada kelompok
dengan waktu layar rendah 50 anak (74,6%) yang menunjukkan perkembangan yang normal dan
hanya 1 anak (1,5%) yang mungkin mengalami keterlambatan perkembangan. Hal sebaliknya
dijumpai pada kelompok dengan waktu layar yang tinggi. Pada kelompok ini sebanyak 30 anak
(43,3%) menunjukkan perkembangan yang normal dan 9 anak (14,3%) yang mungkin mengalami
keterlambatan perkembangan. Uji Mann-Whitney mendapatkan nilai p 0,000 (p<0,05)
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok.

Tabel 2 Sebaran Umur dan Jenis Kelamin Berdasarkan Pajanan Waktu Layar

Waktu layar
Variabel Rendah Tinggi
n % n %

Usia :

12-24 33 57,9 24 42,1

25-26 10 34,5 19 65,5

37-48 14 43,75 18 56,25

49-59 10 50 10 50
Jenis kelamin :

Laki-laki 33 51,6 31 48,4

Perempuan 32 43,2 42 56,8

Tabel 3 Hubungan Jenis Kelamin dan Waktu Layar dengan Perkembangan Anak Balita

Perkembangan
. Mungkin
Variabel Normal Meragukan terlambat p
n % n % n %
Jenis kelamin :
Laki-laki 37 57,8 24 37,5 3 4.7 0,841*
Perempuan 43 58,1 24 32,4 7 9,5
Waktu layar :
Rendah 50 74,6 16 23,9 1 15 0,000#
Tinggi 30 43,3 32 45,1 9 14,3

* Analisis menggunakan uji kai kuadrat (Tidak bermakna p > 0,05)
# Analisis menggunakan uji Mann Whitney (bermakna p <0,05)
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Diskusi

Penelitian ini diikuti oleh 138 anak balita laki-laki dan perempuan usia 12-59 bulan,
dengan kelompok terbanyak adalah anak perempuan dan kelompok usia terbanyak adalah 12-24
bulan. Usia balita merupakan usia saat terjadinya pematangan sel-sel neuron yang sudah dimulai
sejak janin dalam kandungan. Perkembangan yang pesat ini perlu diperkuat adanya rangsangan
psikososial yang sangat berpengaruh pada perkembangan kecerdasan anak. Oleh karena itu masa
ini disebut sebagai masa emas (golden age).’

Data menunjukkan bahwa jumlah balita dengan pajanan waktu layar tinggi (lebih dari 1
jam per hari) lebih banyak daripada waktu layar rendah, dengan rerata waktu pajanan layar adalah
99,2 menit. Durasi ini jauh lebih tinggi daripada yang direkomendasikan WHO.® Batasan ini
dibuat WHO karena kurangnya aktivitas fisik merupakan faktor risiko utama mortalitas di seluruh
dunia, dengan meningkatnya obesitas. Dikatakan bahwa masa anak-anak dengan perkembangan
fisik dan fungsi kognitif yang cepat merupakan masa awal pembentukan kebiasaan dan gaya
hidup. Karena itu penting untuk memerhatikan kegiatan anak selama 24 jam, dengan membagi
waktu untuk tidur, untuk bermalas-malasan (sedentary time) dan untuk aktivitas fisik yang lebih
intensif. Suatu penelitian yang dilakukan di kota Palembang mendapatkan berbagai aktivitas yang
dapat dilakukan untuk menstimulasi aspek perkembangan pada anak usia 2-4 tahun. Stimulasi ini
bisa berupa kegiatan di dalam rumah, seperti bermain balok susun, ular tangga, membaca,
menggambar atau kegiatan ringan lainnya. Dapat pula dilakukan kegiatan dengan aktivitas fisik
yang lebih tinggi di luar rumah seperti bermain bola, bersepeda, berlari, bermain lompat tali dan
lainnya. Semua kegiatan ini ditujukan untuk merangsang perkembangan bahasa, fungsi kognitif
dan motorik kasar/halus.® Selama masa pandemi Covid 19 yang lalu, keterbatasan melakukan
aktivitas di luar rumah mengubah kebiasaan banyak keluarga, termasuk di negara maju. Penelitian
yang dilakukan di Canada menunjukkan adanya peningkatan waktu pajanan layar sebanyak 74%
pada para ibu, 61% pada para ayah dan sekitar 87% pada anak-anak. Hal ini berakibat
menurunnya aktivitas fisik sebanyak lebih dari 50%. Faktor yang diduga berpengaruh adalah
kesulitan dalam menyeimbangkan kegiatan bekerja dan pengasuhan anak serta sekolah dari rumah
dan masalah finansial yang tidak stabil selama masa tersebut.'® Kondisi ini juga yang mungkin
terjadi pada anak balita yang terlibat dalam penelitian ini. Jika digabung dengan pola makan yang
tidak sehat maka pengaruhnya akan semakin merugikan kesehatan.

Penelitian oleh Chassiakos menunjukkan walaupun ada keuntungan yang dapat diperoleh
melalui pajanan layar seperti menonton televisi atau video, tetapi pada usia awal anak-anak,
interaksi dengan orang dewasa merupakan hal yang penting untuk anak balita dapat belajar secara

efektif dari media digital. Tanpa pengawasan atau supervisi orang dewasa, seorang anak tetap
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dapat memelajari kata-kata baru dari video yang ditontonnya, tetapi adanya keterlibatan orang
dewasa akan membantu anak dalam memilah dan memahami kata dan menggunakannya dengan
baik.®

Berdasarkan kelompok umurnya, penelitian ini mendapatkan bahwa waktu pajanan layar
yang tinggi terutama didapatkan pada anak usia 24-36 bulan yaitu sebesar 65,5% diikuti
kelompok usia 37-48 bulan (56.25%). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Vadarajan dkk. di
India yang mendapatkan bahwa waktu pajanan layar tinggi yang ditemukan pada anak di atas 2
tahun adalah 73%, dan tidak berhubungan dengan status sosial ekonomi, tempat tinggal, dan
tingkat pendidikan ibu atau pengasuhnya.® Berdasarkan jenis kelamin anak balita, hasil yang
didapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa waktu pajanan layar yang tinggi lebih banyak
didapatkan pada anak perempuan (56,8%). Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian VVadarajan
yang mendapatkan tidak ada perbedaan waktu pajanan layar pada anak laki-laki dan perempuan
usia 24-60 bulan.'® Suatu penelitian longitudinal pada 193 anak balita di Inggris mendapatkan
bahwa pajanan layar pada masa balita berpotensi dapat mengganggu perkembangan kognitifnya.
Oleh karena itu walaupun pada masa modern sekarang ini pajanan terhadap media digital pada
balita sangat luas, penting untuk menjaga kewaspadaan orang tua dan pengasuh terhadap lamanya
waktu pajanan.t®

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji kai kuadrat untuk melihat hubungan
antara jenis kelamin dan keterlambatan perkembangan tidak memenuhi syarat karena didapatkan
satu sel dengan nilai di bawah nilai harapan (expected count) sehingga dilakukan uji pengganti
dengan uji Mann-Whitney. Dengan uji pengganti ini didapatkan nilai p 0,841. Hal ini berarti tidak
ditemukan hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan keterlambatan perkembangan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Kaur dkk. di India pada 460 anak untuk
melihat hubungan faktor biologis dengan keterlambatan perkembangan. Penelitian tersebut
menemukan bahwa usia kehamilan saat anak dilahirkan dan berat badan lahir merupakan faktor
yang memberikan pengaruh bermakna pada keterlambatan perkembangan, sedangkan jenis
kelamin tidak berpengaruh (p>0,05).%> Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian VVadarajan
dkk. dengan nilai p 0,06.40

Untuk melihat hubungan antara waktu pajanan layar dengan keterlambatan
perkembangan, dilakukan uji Mann-Whitney karena syarat untuk uji kai kuadrat tidak terpenuhi.
Hasil uji Mann-Whitney menemukan hubungan bermakna pada hubungan antara waktu pajanan
layar dengan keterlambatan perkembangan dengan nilai p = 0,000. Hasil ini sejalan dengan
penelitian serupa yang dilakukan oleh Madigan dkk., yang menyatakan bahwa waktu pajanan

layar yang berlebihan berhubungan dengan luaran yang buruk termasuk ketelambatan fungsi

J Med Health.2023,5(2):136-45 143


http://u.lipi.go.id/1421209968

Journal of Medicine and Health Waktu Pajanan Layar dan Keterlambatan...
Vol. 5 No. 2 August 2023 e-ISSN: 2442-5257

Research Article

kognitif dan performa akademik yang rendah.!! Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan di Brazil yang mendapatkan bahwa penambahan waktu pajanan layar akan
berhubungan dengan menurunnya kemampuan komunikasi, pemecahan masalah dan hubungan
personal sosial anak.?® Penelitian oleh Vadarajan dkk. juga mendapatkan bahwa waktu pajanan
layar yang meningkat pada anak balita berhubungan bermakna dengan keterlambatan
perkembangan terutama pada domain bahasa dan komunikasi.'® Namun demikian, 2 penelitian
serupa yang dilakukan pada anak TK di Palembang dan Pontianak menemukan hal yang berbeda.
Kedua penelitain ini tidak mendapatkan hubungan yang bermakna antara waktu pajanan layar
dengan kemampuan interaksi sosial anak.'®** Kaur dkk. dalam artikel review dari 50 penelitian
di berbagai negara mendapatkan bahwa pengaruh pajanan layar sangat bervariasi, yaitu dari 21%
sampai 98% di negara-negara berpendapatan menengah dan antara 10% sampai 93,7% di negara-
negara dengan pendapatan tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa menonton konten media
tanpa diseleksi terlebih dahulu dan tanpa supervisi orang tua dapat menyebabkan gangguan
tingkah laku. Berbagai masalah kesehatan akibat waktu pajanan layar yang berlebihan termasuk
gangguan emosional, gangguan tidur dan tingkah laku dapat menyebabkan gangguan pada
perkembangan pertumbuhan dan fungsi kognitif pada anak balita. Oleh Kkarena itu,
direkomendasikan agar para petugas medis menggali waktu pajanan layar pada anak balita dan
membatasinya sesuai dengan usia anak.?

Masa balita merupakan masa peralihan dari masa bayi ke masa selanjutnya. Yang
membedakan masa ini dari masa bayi adalah kemampuan berbahasa dan menyadari keberadaan
dirinya. Kondisi ini membuat anak mampu menyampaikan apa yang disukai dan tidak disukainya,
memilih apa yang diinginkannya dan mulai menolak apa yang disampaikan orang tuanya. Oleh
karena itu dibutuhan ketegasan, pertimbangan dan kesabaran orang tua dalam menghadapi anak
pada masa ini.?> Perkembangan sosial anak bergantung pada peran orang tua dan lingkungan serta
individu anak itu sendiri. Hal ini merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan anak
dengan lingkungan sosialnya. Keberhasilan dalam hubungan sosial akan membantu
pengembangan kepercayaan diri anak dan berpengaruh juga pada perkembangan kecerdasan dan
kesuksesan anak di masa mendatang.®

Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa penilaian perkembangan anak tidak dibedakan
domainnya, sehingga tidak didapatkan data hubungan antara waktu pajanan layar dengan
keterlambatan perkembangan pada domain spesifik. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
mengkonfirmasi bahwa waktu pajanan layar berpengaruh pada kemungkinan terjadinya
keterlambatan perkembangan pada anak balita, sehingga peran orang tua dalam membatasi waktu

pajanan layar pada anak khususnhya balita dan menggantinya dengan kegiatan lain yang lebih
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memberikan stimulasi akan sangat bermanfaat untuk memaksimalkan potensi kecerdasan anak di

masa mendatang.

Simpulan

Waktu pajanan layar berhubungan bermakna dengan kemungkinan terjadinya gangguan

perkembangan pada balita.
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